BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Televisi merupakan media massa yang sangat efektif dan terjangkau bagi
masyarakat. Televisi bisa mengerutkan dunia dan melaksanakan penyebaran berita dan
gagasan lebih cepat. Tayangan televisi semakin berkembang sehubungan dengan minat
masyarakat akan informasi yang terbaru. Kebutuhan masyarakat pada tayangan televisi
tentu akan semakin baik apabila tayangan-tayangan televisi mampu memberikan
informasi yang bermanfaat bagi masyarakat, salah satunya adalah dengan memberikan
unsur edukasi dalam tayangannya.

Menciptakan program yang berbasis pendidikan bukanlah perkara mudah,
butuh perencanaan yang matang dari segi desain penyampaian materi dan desain karya
audiovisual. Proses produksi video instruksional sangat terikat dengan naskah, karena
detail penyampaian materi tertuang dalam naskah, oleh karena itu naskah harus disusun
dan dirancang secara baik serta berdasarkan suatu kurikulum yang berlaku dalam
proses pembelajaran, sehingga apa yang disampaikan kepada masyarakat memiliki
acuan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pendekatan yang digunakan dalam video instruksional Aikido adalah naratif.
Naratif dalam karya ini menggunakan bentuk drama. Penggunaan drama cukup efektif
sebagai penyampaian materi yang bersifat terapan karena penonton dapat
merefleksikan cerita dengan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, namun
harus cermat dalam memperhitungkan antara jumlah materi dengan alur cerita yang
akan digunakan untuk menyampaikan materi karena program televisi tentu terbatas
durasi, selain itu yang penting dalam sebuah instruksional adalah pengulangan yaitu
penjelasan materi yang tidak hanya satu kali. Pengulangan ini berfungsi untuk
mengembalikan ingatan penonton mengenai materi yang telah disampaikan dengan
tujuan agar penonton paham dan mampu menerapkannya.

Setelah berproses menciptakan video instruksional Aikido, dapat disimpulkan
bahwa produksi program televisi yang berbasis pendidikan harus dirancang dengan

baik agar tercipta suasana yang kondusif dan menyenangkan saat proses penyampaian
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materi, sehingga mampu menjaga dan membangun mood penonton untuk mengikuti,

memahami, dan memotivasi untuk terus belajar.

B. Saran

Video instruksional pada dasarnya bertujuan untuk melalui media audiovisual
pembelajaran kepada masyarakat, sehingga diharapkan masyarakat dapat mengetahui,
memahami dan mampu menerapkannya. Desain penyampaian informasi dan desain
kemasan karya tentu harus dirancang sebaik mungkin agar proses transformasi materi
dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Pemilihan pemain merupakan salah satu kunci suksesnya proses penyampaian
informasi dengan menggunakan media audiovisual. Pemain yang tepat, terutama
adalah pemain yang menguasai materi dengan baik karena dalam video instruksional
harus mengajarkan sesuatu yang benar. Selain menguasai materi juga berdasarkan
kemampuan pemain dalam menyampaikan materi, karena kemampuan pemain dalam
mengeksekusi teknik sangat mempengaruhi keberhasilan proses penyampaian materi
dan kelancaran proses produksi. Saat produksi video instruksional Aikido, beberapa
pemain yang bukan praktisi Aikido mengalami banyak kendala ketika mencoba
mengeksekusi teknik, bahkan seorang praktisi Aikido namun telah lama vakum dari
kegiatan Aikido pun cukup kesulitan mengeksekusi teknik Aikido, oleh karena itu
proses perekrutan para pemain untuk program instruksional harus dipertimbangkan dan
dipersiapkan secara matang.

Melakukan persiapan secara baik di mulai dari praproduksi hingga
pascaproduksi merupakan salah satu kunci suksesnya sebuah produksi karya
audiovisual. Setiap departemen produksi harus dipersiapkan dan dikoordinasi dengan
baik agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan mampu merealisasikan
naskah sesuai dengan konsep, yang tentunya akan berimbas pada hasil akhir karya

audiovisual.
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